
 

 

 

 

 

ANALISIS PENERAPAN TECHNOLOGY ACCEPTANCE MODEL 

(TAM) TERHADAP PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL OLEH 

STAKEHOLDER PARIWISATA KOPI RIGIS LAMPUNG BARAT 

 

 

(Skripsi) 

 

 

Oleh 

 

FINA AGUS SUCI NINGTIAS 

NPM 1916051010 

 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

 2024 



 

 

ABSTRAK 

 

ANALISIS PENERAPAN TECHNOLOGY ACCEPTANCE MODEL (TAM) 

TERHADAP PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL OLEH STAKEHOLDER 

PARIWISATA KOPI RIGIS LAMPUNG BARAT 
 

Oleh 

 

FINA AGUS SUCI NINGTIAS 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh penerapan technology 

acceptance model (TAM) terhadap penggunaan media sosial oleh stakeholder pariwisata 

Kopi Rigis Lampung Barat dengan variabel critical mass, capability to use social media, 

persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use), persepsi kemanfaatan 

(perceived usefulness), perilaku untuk menggunakan (behavioral intention to use), dan 

kondisi nyata penggunaan sistem (actual system usage). Jenis penelitian ini explanatory 

research, dengan sampel berjumlah 100 responden. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis kuantitatif dengan menggunakan penerapan technology acceptance model 

(TAM) dan uji persamaan struktur berbasis variance Partial Least Square (PLS) dengan 

uji SmartPLS. Hasil penelitian menunjukan bahwa critical mass tidak berpengaruh 

signifikan terhadap persepsi kemudahan penggunaan, critical mass berpengaruh 

signifikan terhadap persepsi kemanfaatan, capability to use social media berpengaruh 

signifikan terhadap persepsi kemanfaatan, capability to use social media berpengaruh 

signifikan terhadap persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kemudahan penggunaan 

berpengaruh signifikan terhadap persepsi kemanfaatan, persepsi kemudahan penggunaan 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku untuk menggunakan, persepsi kemudahan 

penggunaan berpengaruh signifikan terhadap kondisi nyata penggunaan sistem, persepsi 

kemanfaatan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku untuk menggunakan, 

persepsi kemanfaatan berpengaruh signifikan terhadap kondisi nyata penggunaan sistem, 

dan perilaku untuk menggunakan berpengaruh signifikan terhadap kondisi nyata 

penggunaan sistem. 

 

 

Kata Kunci: Technology Acceptance Model, Media Sosial, Pariwisata 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

ANALYSIS OF APPLICATION OF THE TECHNOLOGY ACCEPTANCE MODEL 

(TAM) TO THE USE OF SOCIAL MEDIA BY TOURISM STAKEHOLDERS OF 

KOPI RIGIS WEST LAMPUNG 

 

 

By 

 

 

FINA AGUS SUCI NINGTIAS 

 

 

This study aims to determine the magnitude of the influence of the application of the 

technology acceptance model (TAM) on the use of social media by tourism stakeholders 

of Kopi Rigis Lampung Barat with critical mass variables, capability to use social media 

perceived ease of use, perceived usefulness, behavior to use, and actual system usage 

conditions. This type of research is explanatory research, with a sample of 100 

respondents. The data analysis technique used is quantitative analysis using the 

application of the technology acceptance model (TAM) and structural equation test based 

on variance Partial Least Square (PLS) with the SmartPLS test. The results showed that 

critical mass had no significant effect on perceived ease of use, critical mass had a 

significant effect on perceived usefulness, capability to use social media had a significant 

effect on perceived usefulness, capability to use social media had a significant effect on 

perceived ease of use, perceived ease of use had a significant effect on perceived 

usefulness, perceived ease of use had a significant effect on behavior to use, perceived 

ease of use had a significant effect on the real conditions of using the system, perceived 

usefulness had no significant effect on behavior to use, perceived usefulness had a 

significant effect on real conditions of using the system, and behavior to use had a 

significant effect on real conditions of using the system. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

 
Sektor pariwisata merupakan sektor jasa yang unggul dan dianggap 

sebagai sumber pertumbuhan ekonomi yang penting bagi suatu negara, 

maka suatu negara tersebut harus memiliki beberapa potensi daerah yang 

dapat dimanfaatkan untuk pariwisata. Sektor pariwisata suatu negara 

juga dapat dimanfaatkan untuk pengembangan usaha dan pemerataan 

pembangunan, yang keduanya bertujuan untuk mendorong pembangunan 

ekonomi. Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman 

keindahan alam, keanekaragaman flora dan fauna,              keanekaragaman suku, 

ras, agama, dan budaya, serta kearifan lokal dan keunikan masing-

masing daerah, yang menciptakan potensi pariwisata jika dikelola 

dengan baik. Selain sumber daya manusia, letak geografis negara yang 

meliputi wilayah dan keanekaragaman sumber daya alam, budaya, 

kuliner, dan kekayaan menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan 

domestik dan internasional (Rahma, 2020).  

Untuk memajukan pariwisata Indonesia, berbagai sektor dan instansi 

terkait harus bersinergi, seperti perlunya kerjasama dengan berbagai 

pihak, khususnya yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia. 

Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, 

pariwisata mencakup berbagai kegiatan pariwisata yang didukung oleh 

berbagai fasilitas dan layanan yang disediakan oleh masyarakat, 

pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. Dengan adanya 

kerjasama dengan berbagai pihak, pariwisata di Indonesia akan semakin 

terfokus pada masing-masing daerah secara keseluruhan agar dapat maju. 

 
Setiap daerah di Indonesia memiliki karakter dan potensi wisata 

tersendiri yang dapat dieksplorasi, salah satunya yaitu Lampung yang 

terkenal dengan potensi wisata baik wisata budaya, alam, dan buatan. 
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Lampung Barat merupakan salah satu kabupaten di Provinsi 

Lampung yang memiliki kawasan alam yang berpotensi untuk 

dijadikan objek wisata berbasis lingkungan. Setiap tahunnya, banyaknya 

wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten Lampung Barat, 

menjadikannya salah satu tujuan wisata utama. Kampoeng Kopi Rigis 

yang berlokasi di Pekon Rigis Jaya, Kabupaten Lampung Barat menjadi 

pusat wisata perkebunan kopi yang ada di sana, wilayah geografis 

Kabupaten Lampung Barat yang terkenal dengan kopi robustanya 

memberikan peluang bagi desa ini untuk mengembangkan pariwisata. 

Sebagaimana terlihat pada tabel 1.1 di bawah ini: 

 
Tabel 1.1 Produksi Kopi Provinsi Lampung Tahun 2020-2021 

 

Wilayah 
Produksi Tanaman Kopi (Ton) 

2020 2021 

Lampung Barat 57.930 57.930 

Tanggamus 34.129 34.882 

Lampung Selatan 425 419 

Lampung Timur 240 240 

Lampung Tengah 303 298 

Lampung Utara 9.961 9.983 

Way Kanan 8.705 8.710 

Tulang Bawang 18 18 

Pesawaran 1.368 1.359 

Pringsewu 703 710 

Mesuji 18 17 

Tulang Bawang Barat 5 5 

Pesisir Barat 3.466 3.432 

Bandar Lampung 38 38 

Metro 1 1 

Provinsi Lampung 117.311 118.043 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 2021 
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Kabupaten Lampung Barat menjadi salah satu wilayah penghasil kopi 

terbanyak se-Lampung pada tahun 2020-2021 (BPS Provinsi Lampung, 

2021). Hal ini membuat pemerintah Kabupaten Lampung Barat 

mengembangkan pariwisata di kawasan perkebunan kopi. Kampoeng 

Kopi Rigis merupakan kegiatan pariwisata yang memanfaatkan potensi 

perkebunan sebagai daya tarik wisata, baik dari segi pemandangan alam 

areal perkebunan kopi, keragaman kegiatan produksi, teknologi 

pertanian, dan budaya masyarakat tani. Mengutip melalui Jejaring Desa 

Wisata Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Desa Rigis Jaya 

dikenal sebagai perkebunan kopi terbaik di Lampung Barat, dengan 

pendapatan rata-rata sekitar 2 ton per hektar untuk jenis kopi robusta.  

 

Dalam memajukan pariwisata Kampoeng Kopi Rigis, maka dibutuhkan 

pula stakeholder pada wisata yang dapat mengembangkan potensi wisata 

untuk semakin dikenal oleh seluruh masyarakat, selain itu pentingnya 

peran stakeholder yang ada dalam memajukan wisata yang ada, menjaga 

destinasi wisata, dan mempermudah akses kunjungan masyarakat yang 

ingin berwisata. Sehingga pada dasarnya stakeholder pada wisata 

memiliki tujuan yang berkelanjutan baik secara ekonomi, sosial dan 

budaya, serta lingkungan, maka stakeholder yang ada pada wisata wajib 

melakukan manajemen sumber daya efektif dengan ini para stakeholder 

dapat memanfaatkan perkembangan teknologi untuk memajukan wisata 

yang ada. 

 
Pesatnya kemajuan teknologi informasi telah membawa manfaat yang 

luar biasa bagi kemajuan manusia, kegiatan komunikasi sebelumnya 

memerlukan peralatan yang kompleks, yang kini sudah relatif lengkap 

dengan peralatan mesin otomatis. Kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi memberikan banyak sekali kemudahan dan kenyamanan 

bagi kehidupan manusia salah satunya adalah media sosial. Media sosial 

adalah seperangkat alat lunak yang memungkinkan individu dan 

komunitas untuk terhubung, berbagi, berkomunikasi, dan, dalam 



4 
 

beberapa kasus, berkolaborasi satu sama lain (Sari et al., 2018). Situs 

media sosial saat ini lebih sering digunakan untuk menjalin komunikasi 

melalui layar daripada bertemu secara langsung (Salem & Gebreel, 

2020).  

 

Platfrom media sosial menawarkan banyak kemungkinan seperti format 

data, termasuk data tekstual, gambar, video, suara, dan geolokasi 

(Stieglitz et al., 2018). Menurut Green (2007) dalam Singh (2018) ada 

banyak platfrom media sosial yang dapat memberikan seseorang 

berinteraksi dengan orang lain, semua pihak yang bertanggung jawab 

dalam stakeholder pariwisata seperti agen perjalanan, operator tour serta 

para wisatawan menggunakan media sosial karena kemudahan 

memberikan informasi. Media sosial dapat digunakan untuk 

mempromosikan ekowisata bagi stakeholder atau untuk mendapatkan 

informasi tentang situs ekowisata bagi wisatawan (Singh, 2018). Promosi 

menggunakan media sosial sangat penting dilakukan, karena promosi 

merupakan elemen pemasaran yang bertujuan untuk menginformasikan 

dan mengingatkan produsen terhadap produk yang dijual (Prawira et al., 

2022).  

 

Salah satu alasan popularitas media sosial adalah kemampuannya untuk 

menerima atau membuat dan berbagi pesan publik dengan biaya rendah 

dan dari mana saja (Stieglitz et al., 2018), ini yang membuat media sosial 

dapat digunakan sebagai media promosi. Pertumbuhan media sosial di 

Indonesia menurut Datareportal, pada Januari 2022, ada 191,4 juta 

pengguna media sosial di Indonesia atau 68,9 persen dari total populasi. 

Sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 1.1 di bawah ini: 
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Gambar 1.1 Number Of Social Media User and Year on Year Change  

Sumber: Datareportal, 2022 

 

 

Berdasarkan Gambar 1.1 telah terjadi peningkatan jumlah pengguna 

media sosial di Indonesia dari tahun ke tahun, seperti antara tahun 2021 

dan 2022 meningkat sekitar 12,6 persen. Pengguna berusia 18-34 tahun 

mendominasi pertumbuhan jumlah pengguna media sosial yang 

memahami dan mengetahui cara menggunakan media sosial. Masyarakat 

lebih memilih menggunakan media sosial untuk mengakses informasi, 

karena begitu mudahnya mengakses internet dan kemudahan 

menggunakan gadget untuk mencari atau memperoleh informasi. 

 

Media sosial yang merupakan platfrom digital yang memfasilitasi 

pengunanya untuk saling berkomunikasi, menurut Datareportal platform 

media sosial seperti WhatsApp, Instagram, Facebook, dan lainnya 

merupakan platform media sosial yang paling banyak digunakan di 

Indonesia. Dapat dilihat pada Gambar 1.2 mengenai platform media 

sosial yang paling banyak digunakan di Indonesia di bawah ini: 
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Gambar 1.2 Most-Used Social Media Platfrom 

Sumber: Datareportal, 2022 

 
 

Dilihat dari Gambar 1.2 platform media sosial yang paling banyak 

digunakan di Indonesia adalah WhatsApp, Instagram, Facebook, dan 

lainnya. Dengan banyaknya platform media sosial yang digunakan 

memberikan manfaat bagi stakeholder pariwisata dalam 

mempromosikan destinasi wisata yang ada, promosi pemasaran 

pariwisata sangat penting karena menyebarkan informasi penting tentang 

suatu destinasi (Seetanah et al., 2018). Menurut Sarkar (2016) dalam 

Singh (2018) platform media sosial seperti Facebook dan Twitter 

dianggap sebagai platform pemasaran yang paling efektif digunakan oleh 

stakeholder ekowisata untuk meningkatkan kesadaran wisatawan dan 

sebagai media promosi. Karena pertumbuhannya yang pesat, media 

sosial dapat digunakan sebagai alat pemasaran oleh semua industri 

(Appel et al., 2020). Perlahan tapi pasti, media sosial memaksa bisnis 

untuk mengubah cara mereka berkomunikasi dengan pelanggan mereka 

(Japlani, 2020). 

Dengan kemajuan teknologi yang pesat, peran teknologi berkembang 

menjadi sarana yang kuat secara material untuk menghadapinya. Akibat 

kemajuan tersebut, paradigma masyarakat dalam mencari dan 

memperoleh informasi telah bergeser, dan tidak lagi terbatas pada 
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informasi seperti surat, berita, audio visual, dan elektronik, tetapi juga 

pada sumber informasi selain itu, salah satunya. diantaranya adalah 

melalui sistem informasi dan teknologi. Technology Acceptance Model 

(TAM) merupakan model penelitian yang banyak digunakan untuk 

mempelajari teknologi informasi, TAM telah berkembang menjadi 

model kunci untuk memahami prediksi perilaku manusia terhadap 

potensi penerimaan atau penolakan teknologi (Granić & Marangunić, 

2019).  

Technology acceptance model merupakan salah satu teori tentang 

penggunaan sistem teknologi informasi yang diterima secara luas dan 

digunakan secara luas untuk menggambarkan penerimaan individu 

terhadap suatu sistem teknologi informasi (Stefany et al., 2021), menurut 

Technology Acceptance Model (TAM) niat seseorang untuk 

menggunakan suatu sistem atau teknologi ditentukan oleh dua faktor, 

yaitu persepsi kegunaan (tingkat keyakinan individu bahwa penggunaan 

teknologi akan meningkatkan kinerjanya) dan persepsi kemudahan 

penggunaan (tingkat keyakinan individu bahwa penggunaan teknologi 

memudahkan untuk menyelesaikan pekerjaan) (Apriyanto & Wahyuni, 

2019). Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti bagaimana stakeholder pada wisata dalam memanfaatkan 

penerapan Technology Acceptance Model (TAM) terhadap penggunaan 

media sosial sebagai sarana promosi pariwisata kopi Rigis Lampung 

Barat. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, maka rumusan 

masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Seberapa besar pengaruh variabel critical mass terhadap variabel 

persepsi kemudahaan penggunaan? 

2. Seberapa besar pengaruh  variabel critical mass terhadap variabel  

persepsi kemanfaatan? 
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3. Seberapa besar pengaruh variabel capability to use social media 

terhadap variabel persepsi kemanfaatan? 

4. Seberapa besar pengaruh variabel capability to use social media 

terhadap variable  persepsi kemudahan penggunaan? 

5. Seberapa besar pengaruh variabel persepsi kemudahan pengguna 

terhadap variabel persepsi kemanfaatan? 

6. Seberapa besar pengaruh variabel persepsi kemudahan pengunaan 

terhadap variabel perilaku untuk menggunakan? 

7. Seberapa besar pengaruh variabel persepsi kemudahan penggunaan 

terhadap variabel  kondisi nyata penggunaan sistem? 

8. Seberapa besar pengaruh variabel persepsi kemanfaatan terhadap 

variabel perilaku untuk menggunakan? 

9. Seberapa besar pengaruh variabel persepsi kemanfaatan terhadap 

variabel kondisi nyata penggunaan sistem? 

10. Seberapa besar pengaruh variabel perilaku  untuk menggunakan 

terhadap variabel kondisi nyata penggunaan sistem? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai rumusan masalah yang sudah ada, tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel critical 

mass pada variabel persepsi kemudahan penggunaan. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel critical 

mass pada variabel persepsi kemanfaatan. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel capability to 

use social media pada variabel persepsi kemanfaatan. 

4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel capability to 

use social media pada variabel persepsi kemudahan penggunaan. 

5. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel persepsi 

kemudahan penggunaan pada variabel persepsi kemanfaatan. 

6. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel persepsi 

kemudahan penggunaan pada variabel perilaku untuk menggunakan. 
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7. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel persepsi 

kemudahan penggunaan pada variabel kondisi nyata penggunaan 

sistem. 

8. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel persepsi 

kemanfaatan pada variabel perilaku untuk menggunakan. 

9. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel persepsi 

kemanfaatan pada variabel kondisi nyata penggunaan sistem. 

10. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel

perilaku untuk menggunakan pada variabel kondisi nyata pada 

sistem. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian yang dilakukan pada 

wisata kopi Rigis Lampung Barat adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi literatur, 

menambah wawasan dan pengetahuan dari teori-teori yang 

diterima dan dipelajari untuk penelitian selanjutnya terutama 

berkaitan dengan penerapan Technology Acceptance Model 

(TAM) terhadap pengunaan media sosial oleh stakeholder 

pariwisata. 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan 

bahan pertimbangan bagi stakeholder pariwisata dalam 

penggunaan media sosial dalam mempromosikan destinasi 

wisata di Provinsi Lampung, khususnya wisata kopi Rigis 

Lampung Barat.  

 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Pemasaran Digital 

Pemasaran adalah aktivitas, serangkaian institusi, dan proses yang 

menciptakan, mengomunikasikan, menyampaikan, dan menukar 

penawaran nilai tambah kepada pelanggan, mitra, dan masyarakat (Rivki 

& Bachtiar, 2019). Menurut Urban (2004) dalam Muhammad et al 

(2018) Pemasaran digital adalah praktik memperluas dan meningkatkan 

fungsi pemasaran tradisional dengan memanfaatkan internet dan 

teknologi informasi. Pemasaran digital adalah suatu metode dan proses 

dimana pelaku usaha menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan 

pelanggan tentang produk dan jasa yang dijual melalui media digital 

seperti internet dan media sosial (Kusuma & Sugandi, 2019). Merupakan 

kegiatan promosi produk/jasa atau pencarian saluran yang mencakup 

kegiatan branding dengan menggunakan berbagai media digital seperti 

website, e-mail, database, TV digital, dan inovasi terbaru lainnya seperti 

blog, adwords, feed, podcast, dan jejaring sosial yang berkontribusi pada 

kegiatan pemasaran ini yang dikenal sebagai pemasaran digital 

(Dermawansyah & Rizqi, 2019). 

 
2.1.1 Tujuan dan Manfaat Pemasaran Digital 

 
Tujuan pemasaran digital adalah untuk menjaga proses komunikasi 

antara perusahaan dan konsumen, di mana konsumen dapat mengetahui 

tentang produk, harga, fitur, dan manfaat (Santi & Novitaningtyas, 

2019). Menurut Pangestika (2018) dalam Dermawansyah & Rizqi (2019) 

berikut ini adalah manfaat pemasaran digital untuk kegiatan pemasaran 

produk/jasa suatu perusahaan: 

1. Strategi pemasaran dengan memanfaatkan media digital dapat 

diimplementasikan dalam hitungan detik. Selanjutnya, 

pemasaran digita dapat diukur secara real-time dan tepat, yang 
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2. berdampak signifikan pada kecepatan penyebaranMudahnya 

melakukan evaluasi, hasil kegiatan pemasaran dapat diketahui 

langsung dengan menggunakan media digital, antara lain 

informasi seperti berapa lama produk dilihat, persentase 

konversi penjualan dari setiap iklan, dan promosi lainnya. 

3. Pemasaran digital memberikan jangkauan yang luas untuk 

menyebarkan produk ke seluruh dunia hanya dalam beberapa 

langkah sederhana dengan memanfaatkan internet. 

2.1.2 Dimensi Pemasaran Digital 

Ryan dan Jones (2009) dalam Dermawansyah & Rizqi (2019) 

menyatakan bahwa aplikasi dari pemasaran digital terdiri dari beberapa 

dimensi, yaitu: 

1. Website 

Merupakan penghubung secara keseluruhan dengan dunia 

digital dan termasuk aspek paling penting dalam pemasaran 

digital, di mana aktivitas online akan diarahkan langsung ke 

konsumen potensial. 

2. Search Engine Optimation (SEO) 

Berikut adalah salah satu aspek terpenting dari sebuah website, 

SEO atau proses pengorganisasian konten dari sebuah website 

agar lebih mudah ditemukan oleh pengguna internet mencari 

konten yang relevan dengan apa yang ada di website, serta 

menyajikan konten sehingga mesin pencari dapat dengan mudah 

menemukannya. 

3. Pay Per Click (PPC) 

Iklan PPC memungkinkan pemasar untuk membeli halaman 

hasil pencarian internet berdasarkan kata kunci dan kalimat 

yang dipilih. 
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4. Pemasaran afiliasi dan kemitraan strategis 

Kegiatan yang dilakukan bekerja sama dengan perusahaan dan 

situs web lain untuk mendapatkan keuntungan bersama dari 

mempromosikan produk/jasa. 

5. Hubungan masyarakat online (Online PR) 

Aktivitas yang menggunakan saluran komunikasi online seperti 

press release, sindikasi artikel (RSS), dan blog untuk 

mempromosikan citra merek. 

6. Jejaring sosial (Social Network) 

Merupakan sebuah peluang pemasaran, tetapi belum ada yang 

mengembangkan sistem periklanan berdasarkan informasi profil 

yang diperoleh dari situs jejaring sosial yang berfokus pada 

sekelompok kecil orang (niche). 

7. E-mail Marketing 

Sebuah surat elektronik yang menjadi salah satu alat penting 

untuk kegiatan pemasaran digital, yang digunakan untuk 

menjaga hubungan dengan pelanggan yang sudah ada dan calon 

pelanggan yang menerima informasi melalui email. 

 
2.2 Promosi 

Promosi merupakan salah satu strategi pemasaran (manual) (Rivki & 

Bachtiar, 2019). Promosi berasal dari kata promote yang artinya 

mengembangkan atau meningkatkan dalam bahasa Inggris, promosi 

merupakan salah satu komponen bauran pemasaran yang berfungsi untuk 

mencapai berbagai tujuan komunikasi dengan konsumen. Promosi 

adalah suatu kegiatan dimana pelaku berusaha untuk menawarkan atau 

mengiklankan produk atau jasa yang dijual dengan tujuan menarik 

konsumen untuk membeli produk atau jasa tersebut, dengan adanya 

promosi ini diharapkan keuntungan suatu usaha akan meningkat. 

Menurut Kotler & Armstrong (2016) dalam Mamonto et al (2021), 

promosi adalah suatu kegiatan yang mengkomunikasikan manfaat 
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produk dan membujuk pelanggan sasaran untuk membelinya, atau 

promosi dapat diartikan sebagai mempengaruhi dan membujuk 

pelanggan sasaran agar mau membeli produk perusahaan. Penggunaan 

promosi perusahaan dalam menawarkan produknya diartikan sebagai 

upaya untuk memberitahukan atau menawarkan produk atau jasa dengan 

tujuan untuk menarik calon konsumen untuk membeli atau 

mengkonsumsi produk itu (Hasugian, 2018). 

Menurut Rangkuti (2009:30) dalam Puspitarini & Nuraeni (2019) 

menyatakan ada lima indikator yang digunakan dalam promosi online, 

yaitu: 

1. Iklan 

Indikator yang digunakan dalam online integrated marketing 

communication (IMC) adalah link tautan ke situs lain, serta 

iklan yang dipasang dalam situs yang bersangkutan. 

2. Sales Promotion 

Menawarkan sesuatu secara gratis, memberikan kupon diskon 

atau penawaran khusus, menawarkan program loyalitas, 

mengadakan kegiatan yang berkaitan dengan undian dan 

permainan, dan menyelenggarakan permainan online adalah 

beberapa indikator yang digunakan. 

3. Public Relation 

Indikator yang digunakan antara lain rekomendasi konsumen, 

siaran pers, kumpulan pertanyaan dan jawaban yang sering 

diajukan atau dikenal juga dengan tanya jawab, testimonial 

atau buku tamu online, dan galeri foto. 

4. Direct Marketing 

Nomor telepon, nomor faks, alamat, alamat surat menyurat, 

tautan ke email, formulir tanggapan online, indeks pencarian, 

bagian yang menjelaskan hal-hal terbaru atau yang baru, 

kalender kegiatan, rencana lokasi, dan fasilitas untuk 

menggunakan bahasa lain adalah beberapa indikator yang 

digunakan. 
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5. Personal Selling 

Indikator yang digunakan adalah adanya fasilitas penjualan 

online, seperti pemesanan online, pemesanan online, penjualan 

online, dan berbagai fasilitas transaksi online lainnya.  

Menurut Rangkuti (2009) dalam Puspitarini & Nuraeni (2019) Promosi 

yang dilakukan oleh perusahaan harus didasari oleh beberapa tujuan 

sebagai berikut: 

1. Modifikasi tingkah laku pasar merupakan tempat berkumpulnya 

orang-orang yang ingin melakukan transaksi jual beli yang mencakup 

berbagai jenis perilaku serta perbedaan pendapat tentang suatu 

barang atau jasa. Akibatnya, tujuan promosi adalah mengubah 

perilaku dan pendapat seseorang yang awalnya tidak menerima 

suatu produk agar menjadi loyal terhadap produk tersebut. 

2. Memberikan informasi kegiatan promosi bertujuan untuk 

menginformasikan kepada konsumen yang dituju tentang suatu 

produk, seperti harga, kualitas, manfaat produk, dan kegunaan 

produk. 

3. Membujuk ada banyak jenis promosi yang tersedia saat ini, promosi 

dilakukan untuk mendorong pembelian terhadap suatu produk. 

4. Mengingatkan promosi berfungsi sebagai pengingat, dan digunakan 

untuk menjaga merek produk di benak masyarakat umum. Perusahaan 

berusaha untuk memperhatikan dan membuat pelanggan kembali lagi 

untuk melakukan pembelian. 

 

2.3 Media Sosial 

 
Seiring kemajuan teknologi, strategi pemasaran pun ikut berkembang, 

dan banyak pengusaha menggunakan media sosial sebagai alat untuk 

menerapkan strategi pemasaran (Rivki & Bachtiar, 2019). Media sosial 

adalah platform media online di mana pengguna dapat berbagi, 

berpartisipasi, dan membuat konten. Menurut Michael Cross (2013) 
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dalam Rahmadhany et al (2021) menggambarkan teknologi yang 

menyatukan orang dalam satu atau lain bentuk melalui kolaborasi, 

pertukaran informasi, dan interaksi melalui web. Menurut Nasrullah 

(2015) dalam Puspitarini & Nuraeni (2019) menyimpulkan bahwa media 

sosial adalah media internet yang memungkinkan pengguna untuk 

merepresentasikan dirinya dan berinteraksi, membentuk, berbagi, 

berkomunikasi, dan membentuk ikatan virtual dengan pengguna lain.  

Menurut Kotler & Keller (2016) dalam Indika & Jovita (2017) media 

sosial merupakan salah satu bentuk komunikasi pemasaran yang 

menggunakan media elektronik (online) untuk menarik konsumen atau 

pelaku bisnis dalam berbagai bentuk seperti gambar, tulisan, video, dan 

lain-lain dengan tujuan untuk meningkatkan awareness, citra 

perusahaan, dan meningkatkan penjualan. Dalam bisnis, media sosial 

memiliki tujuh fungsi potensial, yaitu mengidentifikasi pelanggan, 

melakukan komunikasi timbal balik, berbagi informasi untuk 

menemukan objek yang disukai pelanggan, hubungan antar pelanggan 

berdasarkan lokasi dan pola interaksi, reputasi perusahaan di mata 

pelanggan, dan membentuk kelompok pelanggan (Achmad et al., 2020). 

 
2.3.1 Karakteristik Media Sosial 

Media sosial memiliki karakteristik mendasar yang tidak lepas dari 

berbagai jenis media sosial yang banyak digunakan saat ini: 

keterhubungan, keterbukaan, kecepatan, aksesibilitas, dan partisipasi 

(Mayfield, 2008; Purwanto, 2017). Berikut adalah beberapa karakteristik 

yang terdapat di media sosial, diantaranya: 

1. Keterhubungan 

Ikatan interpersonal, komunitas, dan sosial secara umum 

menjadi fokus keterhubungan sosial. Keterhubungan lebih dekat 

dengan keseluruhan di mana situs, sumber daya, dan komunitas 

dihubungkan bersama pada platform media sosial yang berbeda. 

2. Keterbukaan 
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Hampir semua platform media sosial bebas digunakan, dan 

siapa saja dapat menggunakannya untuk membuat, mengedit, 

berkomunikasi, dan mengomentari konten. Media sosial 

menumbuhkan lingkungan yang mendorong partisipasi dan 

berbagi informasi. 

3. Kecepatan 

Komunikasi dan kecepatan penyebaran adalah dua keunggulan 

jejaring sosial online dibandingkan jaringan tradisional. 

Berbeda dengan word of mouth (WOM) tradisional, di mana 

opini dapat hilang dengan cepat. 

4. Aksesibilitas 

Dengan kemajuan berbagai perangkat elektronik, siapapun kini 

dapat mengakses media sosial dari mana saja dan kapan saja 

selama terhubung dengan internet. 

5. Partisipasi 

Partisipasi dan umpan balik didorong melalui media sosial, satu 

pihak membuat konten dan membagikannya di platform untuk 

menarik minat pihak lain, mendorong mereka untuk 

berkontribusi secara aktif dan memberikan umpan balik. Dari 

sudut pandang ini, perbedaan antara khalayak media tidak jelas, 

setiap individu bergerak secara konstan sebagai pencipta, 

komunikator, pembaca, dan pembeli konten. 

 

2.3.2 Jenis-Jenis Media Sosial 

Menurut Nasrullah (2015:39) dalam Puspitarini & Nuraeni (2019) 

menyatakan ada enam kategori media sosial, diantaranya yaitu: 

1. Social Networking 

Jejaring sosial merupakan sarana yang dapat digunakan untuk 

melakukan interaksi di dunia maya, pengguna membentuk 

jaringan pertemanan baru, yang merupakan karakter utama dari 

situs jejaring sosial. Dalam banyak kasus, membentuk jaringan 
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pertemanan baru berdasarkan minat yang sama, seperti hobi. 

Facebook dan Instagram adalah dua contoh jejaring sosial. 

2. Blog 

Blog adalah platform media sosial yang memungkinkan 

pengguna untuk mengunggah aktivitas sehari-hari, 

meninggalkan komentar, dan berbagi dengan pengguna lain, 

seperti berbagi tautan web, informasi, dan sebagainya. 

3. Microblogging 

Microblogging adalah jenis media sosial yang memungkinkan 

pengguna untuk menulis dan mengunggah aktivitas serta 

pendapat mereka. Secara historis, kehadiran media sosial jenis 

ini merujuk pada kemunculan Twitter yang hanya menyediakan 

ruang terbatas sebanyak 140 karakter. 

4. Media Sharing 

Pengguna dapat berbagi dan menyimpan media seperti 

dokumen, video, audio, dan gambar menggunakan media sosial. 

YouTube, Flickr, Photobucket, dan Snapfish adalah contoh 

media sosial jenis ini. 

5. Social Bookmarking 

Penanda sosial juga dikenal sebagai media sosial, digunakan 

untuk mengatur, menyimpan, mengelola, dan mencari informasi 

atau berita online. Situs bookmark sosial yang populer antara 

lain Delicious.com, StumbleUpon.com, Digg.com, Reddit.com, 

dan LintasMe di Indonesia. 

6. Wiki 

Wiki juga dikenal sebagai konten media bersama, adalah situs 

web tempat konten dibuat melalui kolaborasi pengguna. Setiap 

pengguna web memiliki kemampuan untuk mengubah atau 

mengedit konten yang dipublikasikan sebelumnya. 

 

 

 



18 

 

2.3.3 Fungsi Media Sosial 

Persepsi media sosial sebagai media komunikasi masyarakat dapat 

dibentuk melalui media komunikasi seperti media massa atau online. 

Media dapat membentuk opini publik dengan cara pemberitaan yang 

sensasional serta berkesinambungan. Karena media sosial memiliki 

fungsi dalam pembentukan opini publik, sebagaimana dikemukakan oleh 

Alexis S. Tan dalam (Suryani et al., 2019) sebagai berikut: 

1. Fungsi memberikan informasi, menyelidiki ancaman dan 

peluang, memahami lingkungan, menguji realitas, dan 

mengambil keputusan. 

2. Fungsi mendidik, media memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan yang berguna secara efektif dalam masyarakat, 

mempelajari nilai-nilai perilaku yang sesuai untuk penerimaan 

sosial. 

3. Media memiliki fungsi membujuk orang untuk membuat 

keputusan, mengadopsi nilai, perilaku, dan aturan yang cocok 

agar diterima dalam masyarakat. 

4. Fungsi menyenangkan, memuaskan kebutuhan komunikan, 

menghibur, dan mengalihkan perhatian dari masalah yang 

dihadapi. 

 

2.4 Technology Acceptance Model (TAM) 

Ketika menggunakan sistem informasi, pengguna sistem akan 

mempertimbangkan beberapa faktor, antara lain manfaat dan kegunaan 

sistem tersebut, Technology Acceptance Model digunakan saat 

mengimplementasikan suatu teknologi. Technology Acceptance Model 

(TAM), diperkenalkan oleh Davis pada tahun 1989, merupakan 

modifikasi dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang dirancang 

khusus untuk memodelkan penerimaan pengguna terhadap teknologi 

(Singasatia et al., 2020). Menurut Davis (1989) dalam Widianto & 

Aryanto (2018) mengatakan bahwa TAM adalah teori sistem informasi 
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yang menjelaskan bagaimana pengguna memahami dan menerapkan 

teknologi informasi. 

 
Technology acceptance model adalah model penilaian untuk menentukan 

tingkat penerimaan individu terhadap suatu teknologi (Prasetianingrum 

& Sejati, 2019). Model TAM didasarkan pada teori psikologis yang 

menjelaskan perilaku pengguna teknologi informasi berdasarkan 

keyakinan, sikap, minat, dan hubungan pengguna (Setiaji, 2017). TAM 

awalnya dikembangkan dengan menggunakan model Theory of Reasoned 

Action (TRA), keuntungan terpenting dari TAM adalah modelnya yang 

parsimony, yang merupakan model yang sederhana namun valid 

(Rosyida, 2017). TAM berasumsi bahwa ketika seorang pengguna 

menggunakan sistem informasi baru, ada dua (dua) faktor yang 

mempengaruhinya, yaitu: 

 

1. Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) 

Penelitian Davis (1989) dalam Fatmawati (2015) menunjukkan bahwa 

kemudahan yang dirasakan dapat menjelaskan mengapa pengguna 

menggunakan sistem dan mengapa sistem baru dapat diterima oleh 

pengguna. 

2. Persepsi Kemanfaatan (Perceived Usefulness) 

Penelitian Davis (1989) dalam Fatmawati (2015) menyebutkan bahwa 

sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem tertentu 

akan meningkatkan kinerja pekerjaannya. Bagian ini menjelaskan 

manfaat pengguna sistem dalam berbagai aspek akibatnya, persepsi 

kegunaan mempengaruhi digunakan atau tidaknya suatu sistem 

informasi. 

Persepsi kegunaan dan kemudahan dalam menggunakan sistem 

informasi akan mempengaruhi sikap terhadap penggunaan sistem 

informasi, yang akan berpengaruh pada intensitas penggunaan. Setelah 

itu, akan berpengaruh pada bagaimana sistem digunakan, seperti pada 

gambar 2.1 sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Technology Acceptance Model 

Sumber: Davis et al., (1986) dalam Fatmawati (2015) 

 

Tujuan model TAM adalah untuk dapat menjelaskan faktor utama 

perilaku pengguna teknologi informasi terhadap penerimaan penggunaan 

teknologi informasi itu sendiri, sehingga TAM percaya bahwa 

penggunaan sistem informasi akan meningkatkan kinerja individu atau 

perusahaan pengguna (Setiaji, 201). Konstruksi utama Technology 

Acceptance Model Untuk mengetahui lebih jauh terkait penerimaan 

sistem informasi, maka ada beberapa variabel yang digunakan (Sari & 

Hermanto, 2016), yaitu: 

 

1. Persepsi Kemanfaatan (Perceived Usefulness) 

Menurut Davis (1989) dalam (Sari dan Hermanto, 2016) menyatakan 

persepsi kegunaan dapat diartikan sebagai tingkat kepercayaan 

terhadap kemampuan suatu sistem tertentu untuk meningkatkan 

prestasi kerja seseorang. Indikator tersebut meliputi: mempercepat 

pekerjaan, meningkatkan produktivitas kerja, meningkatkan kinerja, 

meningkatkan efektivitas tugas, mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan oleh pengguna, mempermudah pekerjaan, dan 

menentukan apakah sistem informasi yang digunakan bermanfaat bagi 

pengguna. 
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2. Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) 

Menurut Davis (1989) dalam (Sari & Hermanto, 2016) menyatakan 

persepsi kemudahaan penggunaan dapat diartikan sebagai tingkat 

kepercayaan terhadap kemampuan sistem tertentu untuk mengurangi 

usaha seseorang dalam melakukan sesuatu. Hal ini terlihat dari 

berbagai indikator, antara lain: mudah dipelajari, operasional jelas, 

mudah dipahami, sistem informasi fleksibel, bebas kesulitan, mudah 

diakses, mudah dikontrol, kejelasan sistem informasi, mahir bagi 

pengguna. 

3. Sikap Akan Penggunaan (Attitude Toward Using) 

Menurut Jogiyanto (2007) dalam (Sari & Hermanto, 2016) sikap 

adalah evaluasi keyakinan atau perasaan positif atau negatif seseorang 

jika ia dituntut untuk melakukan perilaku yang diinginkan. TAM 

mendefinisikan attitude toward using sebagai sikap terhadap 

penggunaan suatu sistem berupa penerimaan atau penolakan sebagai 

dampak ketika seseorang menggunakan teknologi dalam 

pekerjaannya. 

4. Perilaku Untuk Tetap Menggunakan (Behavioral Intention to Use) 

Menurut Davis (1989) dalam (Sari & Hermanto, 2016) 

mendefinisikan niat perilaku untuk menggunakan sebagai 

kecenderungan perilaku pengguna untuk terus menggunakan 

teknologi, jadi dapat dikatakan bahwa seseorang akan melakukan 

sesuatu apabila memiliki keinginan yang kuat untuk melakukannya. 

Menurut Jogiyanto (2007) dalam (Sari & Hermanto, 2016), dalam 

penelitian sebelumnya, minat terhadap suatu perilaku merupakan 

gambaran terbaik penggunaan teknologi oleh pengguna sistem. Minat 

pemanfaatan teknologi dapat didefinisikan sebagai cara suatu bisnis 

merencanakan dan mengelola teknologi informasi untuk 

memaksimalkan potensi dan efektivitasnya, minat perilaku 

menunjukkan seberapa banyak upaya yang dilakukan individu untuk 

berkomitmen dan melakukan suatu perilaku. 
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5. Kondisi Nyata Penggunaan Sistem (Actual System Usage) 

Penggunaan sistem aktual sebagai kondisi penggunaan sistem yang 

sebenarnya dan nyata. Tingkat penggunaan seseorang terhadap suatu 

teknologi dapat diprediksi berdasarkan sikapnya terhadap teknologi 

tersebut, seperti keinginan untuk menambahkan fitur pendukung, 

motivasi untuk tetap termotivasi menggunakan dan pengguna lainnya 

(Davis, 1989; Sari & Hermanto, 2016). 

 

2.5 Pariwisata 

Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, 

pariwisata mencakup berbagai kegiatan pariwisata yang didukung oleh 

berbagai fasilitas dan layanan yang disediakan oleh masyarakat, 

pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. Pariwisata adalah suatu 

kegiatan di mana orang melakukan perjalanan ke dan tinggal di luar 

lingkungan mereka yang biasa untuk kesenangan, bisnis, atau alasan lain 

selama tidak lebih dari satu tahun berturut-turut (Bahiyah et al., 2018). 

Sementara itu, pariwisata dapat didefinisikan sebagai perjalanan singkat 

dari satu lokasi ke lokasi lain yang dilakukan oleh orang-orang yang 

ingin menyegarkan pikiran dan menghabiskan waktu bersama keluarga 

untuk rekreasi (Sugiyarto & Amaruli, 2018). Objek daya tarik pariwisata 

seperti wisata alam meliputi pantai, gunung, dan danau, sedangkan 

wisata buatan meliputi taman wisata, dan wisata budaya meliputi artefak 

atau bangunan bersejarah dan atraksi tari maupun kerajinan (Sukmaratri, 

2018). Secara teknis, elemen-elemen pariwisata mencakup tujuan 

perjalanan, jarak tempuh dan durasi perjalan, masa tinggal wisatawan, 

dan moda transportasi (Eddyono, 2021). 

1. Tujuan perjalanan (purpose of trip) 

Tujuan orang melakukan perjalanan wisata adalah untuk 

memberikan waktu luang untuk berekreasi di suatu daerah, atau 

dapat dikatakan orang yang melakukan perjalanan di luar 
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rutinitas normalnya, baik kehidupan normal maupun rutinitas 

kerja normal di suatu daerah.yang menghabiskan uang. 

2. Jarak tempuh (distance travelled) 

Ketika mengukur perjalanan jauh dari rumah untuk tujuan 

statistik, sejumlah lembaga nasional, regional, dan lokal 

menggunakan jarak total antara wisatawan dan tujuan wisata 

sebagai faktor pengukuran statistik yang membedakan 

wisatawan dari non-wisatawan. Jarak perjalanan wisatawan 

berkisar antara 0 sampai 100 mil, sehingga perjalanan yang 

tidak memenuhi jarak minimum yang ditentukan tidak dianggap 

sebagai pariwisata. 

3. Durasi perjalanan (duration trip) 

Untuk memenuhi kriteria definisi pariwisata, yang dianggap 

sebagai wisatawana atau pengunjung adalah seseorang yang 

menghabiskan setidaknya satu malam di suatu destinasi 

pariwisata. Pembatasan semalam ini, mengecualikan banyak 

perjalanan satu hari menghasilkan pendapatan yang signifikan 

untuk atraksi, restoran, dan sumber daya rekreasi lainnya. 

4. Tempat tinggal wisatawan (residence of traveller) 

Untuk dapat dikatakan sebagai wisatawan, wisatawan harus 

memiliki tempat tinggal dan akomodasi yang sesuai dengan 

kebutuhan wisatawan selama berada di tempat tujuan. Tempat 

tinggal wisatawan dapat mencakup rumah kerabat, hotel, motel, 

perumahan, dan rumah penduduk setempat. 

5. Mode transportasi (mode of transformation) 

Moda transportasi tersedia untuk memenuhi kebutuhan 

wisatawan. Moda transportasi digunakan terutama untuk tujuan 

perencanaan pariwisata dari tempat tinggal wisatawan ke tujuan 

wisata. Pengelolaan destinasi harus memberikan informasi pola 

perjalanan ke destinasi pariwisata serta moda transportasi yang 

dapat digunakan untuk mencapai destinasi pariwisata seperti 

pesawat, kereta api, bus, mobil, kapal laut, atau transportasi 

lainnya. 
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2.6 Penelitian Terdahulu 

Eksplorasi ini terkait erat dengan efek samping dari penelitian 

sebelumnya, yang telah dilakukan sebagai bahan untuk korelasi dan 

studi. Dampak pengujian yang digunakan sebagai korelasi tidak lepas 

dari titik eksplorasi, khususnya terkait dengan faktor yang mempengaruhi 

penggunaan media sosial dengan pendekatan TAM. 

 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 

No Nama 
(Tahun) 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. (Wadi & 

Hendayani, 

2018) 

Pengaruh Technology 

Acceptance Model 

(TAM) Dan 

Penggunaan Social Media 

Pada Instagram J&T 

Express 

Adanya pengaruh persepsi 

kemudahan penggunaan, 

persepsi kemanfaatan, dan 

minat perilaku untuk 

menggunakan terhadap 

penggunaan social media 

terutama pengguna Instagram 

J&T Express. 

2. (Rauniar et 
al., 2014) 

Technology 

Acceptance Model 

(TAM) And Social 

Media Usage: An 

Empirical Study on 

Facebook 

Adanya pengaruh antara 

hubungan sikap akan 

penggunaan (attitude toward 

using) dan minat  perilaku untuk 

menggunakan (behavioral 

intention to use), critical mass, 

capability terhadap penerimaan 

dan penggunaan 

media sosial. 
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3.  (Indrianto et 
al., 2016) 

Analisis Pemanfaatan 
Media Sosial Facebook 

Dalam Peningkatan 

Kinerja Promosi Pada 

Perguruan Tinggi (Studi 

Kasus: Fakultas Teknologi 

Informasi Universitas 

Kristen Satya Wacana 

Salatiga) 

Persepsi kemudahan 
penggunaan, 
persepsi kemanfaatan, minat 

perilaku untuk menggunakan, 

dan kondisi nyata penggunaan 

sistem berpengaruh secara 

signifikan dalam menggunakan 

media sosial Facebook dalam 

peningkatan kinerja promosi. 

4. (Qin et al., 
2011) 

The Effects of Social 

Influence on User 

Acceptance of Online 

Social Networks 

Adanya pengaruh secara 

signifikan antara critical mass 

dengan persepsi kemanfaatan, 

yang mempengaruhi minat 

perilaku untuk menggunakan, 

persepsi kemudahan 

penggunaan terhadap 

penerimaan pengguna 

dari jejaring sosial online. 

Sumber: Data diolah peneliti, 2022 

 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sebagai berikut: 

Penelitian ini menambahkan variabel critical mass dan variabel 

capability pada penggunaan media sosial sebagai faktor eksternal yang 

memberikan pengaruh terhadap penggunaan media sosial oleh 

stakeholder yang ada pada pariwisata Kopi Rigis Lampung Barat. 

 

2.7 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan pada penelitian terdahulu menunjukkan bahwa persepsi 

kemanfaatan, persepsi kemudahan penggunaan, minat perilaku untuk 

menggunakan, dan critical mass memiliki pengaruh terhadap penggunaan 

teknologi terhadap media sosial sebagai sarana promosi saat ini. Teori 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori dengan melakukan 

pendekatan Technology Acceptance Model (TAM). Kerangka pemikiran 

dari penelitian ini adalah: 
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Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran Pendekatan TAM 
Sumber: Diadopsi dari Davis et al (1986) 

 

 

 

 

2.8 Hipotesis 

Hipotesis merupakan proporsi yang merupakan jawaban sementara dari 

masalah yang diteliti yang masih perlu diuji validitasnya secara statistik 

kuantitatif (Byre, 2020). Hipotesis adalah jawaban sementara atau 

dugaan yang harus diuji lagi keakuratannya melalui penelitian ilmiah 

(Ridwan, 2010:35; Saputri, 2016). Pernyataan ini menyiratkan bahwa 

hipotesis adalah pernyataan hubungan yang mungkin terjadi antara 

variabel, hubungan antar variabel dalam penelitian ini memiliki hipótesis 

sebagai berikut: 

Ha1: Critical mass diduga berpengaruh signifikan terhadap persepsi 

kemudahaan penggunaan (perceived ease of use) 

Ho1: Critical mass diduga tidak berpengaruh signifikan terhadap 

persepsi kemudahaan penggunaan (perceived ease of use) 

Ha2: Critical mass diduga berpengarauh signifikan terhadap persepsi 

kemanfaatan (perceived usefulness) 

Ho2: Critical mass diduga tidak berpengarauh signifikan terhadap 

persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) 

Critical Mass 

Capability to 

Use Social 

Media 

Persepsi Kemudahan 

Penggunaan (Perceived 

Ease of Use) Perilaku Untuk 

Menggunakan 

(Behavioral 

Intention to 

Use) 
Persepsi Kemanfaatan 

(Perceived Usefulness) 

Actual System 

Usage 
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Ha3: Capability to use social media diduga berpengaruh signifikan 

terhadap persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) 

Ho3: Capability to use social media diduga tidak berpengaruh signifikan 

terhadap persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) 

Ha4: Capability to use social media diduga berpengaruh signifikan 

terhadap persepsi kemudahaan penggunaan (perceived ease of use) 

Ho4: Capability to use social media diduga tidak berpengaruh signifikan 

terhadap persepsi kemudahaan penggunaan (perceived ease of use) 

Ha5: Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) diduga 

berpengaruh signifikan terhadap persepsi kemanfaatan (perceived 

usefulness) 

Ho5: Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) diduga 

tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi kemanfaatan (perceived 

usefulness) 

Ha6: Persepsi kemudahaan penggunaan (perceived ease of use) diduga 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku untuk menggunakan 

(behavioral intention to use) 

Ho6: Persepsi kemudahaan penggunaan (perceived ease of use) diduga 

tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku untuk menggunakan 

(behavioral intention to use) 

Ha7: Persepsi kemudahaan penggunaan (perceived ease of use) diduga 

berpengaruh signifikan terhadap kondisi nyata penggunaan sistem 

(actual system usage) 

Ho7: Persepsi kemudahaan penggunaan (perceived ease of use) diduga 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kondisi nyata penggunaan sistem 

(actual system usage) 

Ha8: Persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) diduga berpengaruh 

signifikan terhadap terhadap perilaku untuk menggunakan (behavioral 

intention to use) 

Ho8: Persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) diduga tidak 

berpengaruh signifikan terhadap terhadap perilaku untuk menggunakan 

(behavioral intention to use) 
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Ha9: Persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) diduga berpengaruh 

signifikan terhadap terhadap kondisi nyata penggunaan sistem (actual 

system usage) 

Ho9: Persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) diduga tidak 

berpengaruh signifikan terhadap terhadap kondisi nyata penggunaan 

sistem (actual system usage) 

Ha10: Perilaku untuk menggunakan (behavioral intention to use) diduga 

berpengaruh signifikan terhadap terhadap kondisi nyata penggunaan 

sistem (actual system usage) 

Ho10: Perilaku untuk menggunakan (behavioral intention to use) diduga 

tidak berpengaruh signifikan terhadap terhadap kondisi nyata 

penggunaan sistem (actual system usage) 

 

 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 
 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan explanatory research. Penelitian 

kuantitatif didefinisikan sebagai metode penelitian berdasarkan filosofi 

positivisme yang digunakan untuk penelitian pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data dengan menggunakan instrumen penelitian, 

dan analisis data yang bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2017). Penelitian ini 

menggunakan pendekatan explanatory research, yang digunakan untuk 

menguji hipotesis antar variabel (Hendarawan et al., 2020). Dalam 

penelitian ini menjelaskan hubungan antar variabel-variabel yaitu 

Critical Mass (X1), Capability to use social media (X2), Persepsi 

Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) (Y1), Persepsi 

Kemanfaatan (Perceived Usefulness) (Y2), Perilaku Untuk Menggunakan 

(Behavioral Intention to Use) (Y3), pada variabel terikat khususnya 

Kondisi Nyata Penggunaan Sistem (Actual System Usage). 

 
3.2 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah atribut, sifat, atau nilai seseorang, objek, atau 

aktivitas yang memiliki variasi tertentu dan dipilih peneliti untuk 

dipelajari yang kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2017). 

Operasional variabel diartikan dengan tujuan untuk menjelaskan makna 

variabel penelitian (Komaludin & Wahid, 2011). Penjelasan mengenai 

spesifikasi dan indikator dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Variabel eksogen disebut juga variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau menyebabkan perubahan atau munculnya pada 
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variabel endogen atau variabel terikat (Sugiyono, 2017). Dalam 

penelitian ini terdapat dua variabel penelitian eksogen yaitu: 

1. Critical mass (X1), Sejauh mana pengguna inovasi saat ini atau 

calon pengguna percaya bahwa titik ini telah tercapai yang 

disebut sebagai massa kritis yang dirasakan. Dalam konteks 

situs jejaring sosial, massa kritis (critical mass) adalah titik di 

mana pengguna percaya bahwa situs tersebut memiliki jumlah 

anggota yang cukup besar yang dapat berinteraksi dengannya. 

(Sledgianowski & Kulviwat, 2009). Massa kritis pengguna 

media sosial didefinisikan sebagai tingkat keanggotaan dalam 

pengguna jaringan media sosial. Aktivitas media sosial seperti 

berbagi gambar dan berita, memberikan pembaruan, dan lainnya 

menentukan perilaku penggunaan media sosial, perilaku ini 

membantu memenuhi kebutuhan pengguna, yang memengaruhi 

sikap yang dikembangkan terhadap situs media sosial pengguna 

(Candra et al., 2020). 

 

2. Capability to use social media (X2) mengacu pada bagaimana 

situs media sosial ini menyediakan berbagai alat dan aplikasi 

yang dapat membantu pengguna meningkatkan layanan mereka 

ketika mereka berbagi dan bertukar informasi. Semakin 

populernya situs media sosial juga dapat dikaitkan dengan 

ketersediaan dan efektivitas alat dan fitur yang memenuhi 

kebutuhan pengguna untuk menghubungkan orang dan berbagi 

informasi (Candra et al., 2020). 

 
b. Variabel endogen disebut juga variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel eksogen 

atau variabel bebas (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini terdapat 

empat variabel penelitian endogen yaitu: 

1. Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) (Y1) 

menurut Davis (1989) dalam (Sari & Hermanto, 2016) 
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menyatakan persepsi kemudahaan penggunaan dapat diartikan 

sebagai tingkat kepercayaan terhadap kemampuan sistem 

tertentu untuk mengurangi usaha seseorang dalam melakukan 

sesuatu 

2. Persepsi Kemanfaatan (Perceived Usefulness) (Y2) menurut 

Davis (1989) dalam (Sari & Hermanto, 2016) menyatakan 

persepsi kegunaan dapat diartikan sebagai tingkat kepercayaan 

terhadap kemampuan suatu sistem tertentu untuk meningkatkan 

prestasi kerja seseorang. 

3. Perilaku Untuk Menggunakan (Behavioral Intention to Use) 

(Y3) menurut Davis (1989) dalam (Sari & Hermanto, 2016) 

mendefinisikan niat perilaku untuk menggunakan sebagai 

kecenderungan perilaku pengguna untuk terus menggunakan 

teknologi, jadi dapat dikatakan bahwa seseorang akan 

melakukan sesuatu apabila memiliki keinginan yang kuat untuk 

melakukannya. 

4. Kondisi Nyata Penggunaan Sistem (Actual System Usage) (Y4) 

penggunaan sistem aktual sebagai kondisi penggunaan sistem 

yang sebenarnya dan nyata. Tingkat penggunaan seseorang 

terhadap suatu teknologi dapat diprediksi berdasarkan sikapnya 

terhadap teknologi tersebut, seperti keinginan untuk 

menambahkan fitur pendukung, motivasi untuk tetap 

termotivasi menggunakan, dan pengguna lainnya (Davis, 1989; 

Sari & Hermanto, 2016). 

 

3.3 Definisi Konseptual dan Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah seperangkat petunjuk lengkap untuk 

mengamati dan mengukur variabel atau konsep untuk mencapai 

kesempurnaan (Sugiarto, 2016). Merupakan variabel yang berisi item-

item yang dituangkan dalam instrument penelitian (Sugiyono, 2014:3; 

Sugiarto, 2016). Definisi konseptual adalah definisi yang masih berupa 

konsep, dengan makna yang sangat abstrak yang masih dapat dipahami 
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secara intuitif (Azwar, 2007; Hernawati 2017:17). Dengan adanya 

konsep ini akan mempermudah peneliti dalam melakuan penelitian, 

definisi operasional dan konseptual daalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1 Definisi Konseptual dan Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel 

Definisi 

Konseptual 

Definisi 

Operasional 

 

Indikator 

 

Item 

 

Skala 

Critical 

Mass (X1) 

Dalam konteks 

situs jejaring 

sosial, massa kritis 

(critical mass) 

adalah titik di 

mana pengguna 

percaya bahwa 

situs tersebut 

memiliki jumlah 

anggota yang 

cukup besar yang 

dapat berinteraksi 

dengannya. 

(Sledgianowsk 

i & Kulviwat, 

2009). 

Media sosial 

sebagai alat 

pemasaran 

digital 

pariwisata 

Kopi Rigis 

Lampung 

Barat oleh 

stakeholder 

yang ada. 

Pengadopsi 

an sebagian 

besar orang 

di 

kelompok/k 

omunitas 

Stakeholder 

merasa media 

sosial sangat 

efektif sebagai 

media promosi 

digital karena 

banyaknya 

jumlah 

pengguna 

Likert 

Capability to 

use social 

media (X2) 

Didefinisikan 

bagaimana situs 

media sosial ini 

menyediakan 

berbagai alat dan 

aplikasi yang dapat 

membantu 

pengguna 

meningkatkan 

layanan mereka 

ketika mereka 

berbagi dan 

bertukar informasi 

(Candra et al., 

2020) 

Memberikan 

kemudahan 

bagi 

stakeholder 

untuk 

melakukan 

promosi wisata 

Kopi Rigis. 

Kemampua 

n teknis 

Kemampuan 

memahami dan 

menggunaka n 

media sosial 

dilakukan 

dengan mudah 

Likert 
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Variabel 
Definisi 

Konseptual 

Definisi 

Operasional 
Indikator Item Skala 

Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan 

(Perceived 

Ease of Use) 

(Y1) 

Persepsi 

kemudahaan 

penggunaan dapat 

diartikan sebagai 

tingkat 

kepercayaan 

terhadap 

kemampuan sistem 

tertentu 

untuk mengurangi 

usaha seseorang 

dalam melakukan 

sesuatu (Davis, 

1989; Sari & 

Hermanto, 2016) 

Kemudahan 

penggunaan 

yang dirasakan 

mengacu pada 

perasaan 

nyaman, 

sederhana, 

efektif, dan 

efisien saat 

menggunaka n 

media sosial. 

Mudah 

digunakan 

dan 

dipahami 

Pengguna 

mudah mengerti 

penggunaan 

media sosial 

Likert 

Media sosial 

yang mudah 

diakses 

Mudah 

didapatkan 

Pengguna 

mudah dalam 

mendownload 

aplikasi 

 

Mudah 

pengoperas 

iannya 

Pengguna 

dengan mudah 

mengoperasi 

kan fitur- fitur 

yang ada pada 

media sosial 

Keseluruha n 

mudah 

digunakan 

Secara 

keseluruhan 

media sosial 

mudah 

digunakan 

dalam 

melaksanakan 

promosi wisata 
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Variabel Definisi Konseptual 
Definisi 

Operasional 
Indikator Item Skala 

Persepsi 

Kemanfaata n 

(Perceived 

Usefulness) 

(Y2) 

Persepsi 

kemanfaatan adalah 

sejauh mana 

seseorang percaya 

bahwa menggunakan 

sistem tertentu akan 

meningkatkan 

kinerja pekerjaannya 

(Davis, 1989; 

Sari & 

Hermanto, 2016) 

Kegunaan 

media sosial 

merupakan 

manfat yang 

diharapkan oleh 

para stakeholder 

dalam 

mengembang 

kan pariwisata 

Meningkat 

kan kinerja 

Pengguna 

merasa media 

sosial 

meningkatkan 

tingkat 

produktivitas 

Likert 

Efektif dan 

bermanfaat 

Penggunaan 

media sosial 

sebagai sarana 

promosi tidak 

menghabiskan 

banyak biaya 

 

Media sosial 

bermanfaat 

dalam 

melakukan 

promosi secara 

cepat 

 

Perilaku 

Untuk 

Menggunaka n 

(Behavioral 

Intention to 

Use) (Y3) 

Perilaku Untuk 

Menggunakan 

(Behavioral 

Intention to Use) 

merupakan niat 

perilaku untuk 

menggunakan 

sebagai 

kecenderungan 

perilaku pengguna 

untuk terus 

menggunakan 

teknologi (Davis, 

1989; Sari & 

Hermanto, 2016) 

Perilaku untuk 

menggunaka n 

merupakan 

perasaan atas 

sebuah 

keinginan dan 

kebutuhan 

dalam 

menggunaka n 

media sosial. 

Memiliki 

fitur yang 

membantu 

Fitur yang 

bervariasi 

memudahkan 

untuk 

pengenalan 

produk wisata 
 

Memanfaatkan 

hastag pada 

media sosial 

dapat 

meningkatkan 

promosi 

pariwisata 

Likert 

Ketertarikan 

dalam 

menggunak 

an 

Stakeholder 

lebih memilih 

menggunakan 

media sosial 

untuk 

mengemban gkan 

pariwisata 

 

Stakeholder 

akan lebih sering 

menggunakan 

media sosial 
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Variabel 
Definisi 

Konseptual 

Definisi 

Operasional 
Indikator Item Skala 

   Berlanjut 

dimasa 

mendatang 

 

 

 

 

Stakeholder akan 

tetap 

menggunakan 

media sosial 

dimasa 

mendatang 

 

 

Kondisi 

Nyata 

Penggunaan 

Sistem 

(Actual 

System 

Usage) (Y4) 

Kondisi Nyata 

Penggunaan 

Sistem adalah 

penggunaan 

sistem aktual 

sebagai kondisi 

penggunaan 

sistem yang 

sebenarnya dan 

nyata (Davis, 

1989; Sari & 

Hermanto, 

2016) 

Penggunaan 

media sosial 

yang 

sebenarnya 

dan nyata oleh 

stakeholder 

wisata kopi 

Rigis. 

Frekuensi 

dan durasi 

waktu 

penggunaan 

terhadap 

media sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengguna setiap 

saat mengakses 

media sosial 

sebagai sarana 

promosi 
 

Stakeholder 

merasa 

menghabiskan 

waktu lama saat 

mengoperasi kan 

media sosial 

 

Likert 

Penggunaan 

teknologi 

sesungguhn 

ya dalam 

praktek 

(actual 

System 

Usage) 

Media sosial 

merupakan salah 

satu bentuk 

teknologi canggih 

dalam 

mendukung 

pemasaran digital 

dengan 

memanfaatkan 

jaringan. 

        Sumber: Kajian Penulis, 2022
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3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah kategori luas dari objek/subjek yang dipilih oleh peneliti 

untuk kualitas dan karakteristik tertentu yang akan dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Populasi pada penelitian ini adalah 

stakeholder yang ada pada wisata Kopi Rigis Lampung Barat. 

 
3.4.2 Sampel 

 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang diselidiki (Winarni, 2018). 

Untuk menarik kesimpulan, sampel yang digunakan dalam penelitian harus 

mewakili populasi yang diselidiki. Nonprobability sampling dengan teknik 

purposive sampling adalah metode yang digunakan dalam penelitin ini. 

Purposive sampling adalah proses pemilihan sampel dari sumber data 

berdasarkan kriteria tertentu (Winarni, 2018). karena populasi penelitian ini 

tidak diketahui, maka besar sampel berdasarkan kuesioner diperkirakan 

menggunakan rumus di bawah ini: 

 

n =   

        
 

 

n =      

        
 

 

n = 96, 04 

 
Sumber: Sugiyono, 2017 

 

Keterangan: 

n  : Besarnya sampel 

z  : Tingkat kenyakinan yang dibutuhkan dalam penelitian sampel 

Moe : Margin Of Error, atau kesalahan maksimum yang ditolerir 
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Sehingga jumlah sample yang akan diambil dalam penlitian ini adalah 97. 

Untuk penentuan jumlah responden agar mengantisipasi tingkat kesalahan 

maka, jumlah responden dibulatkan menjadi sebesar 100. 

 

  

3.4.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah nonprobability 

sampling dengan pendekatan purposive sampling. Nonprobability 

sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana tidak setiap unsur 

atau anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih 

menjadi sampel (Sugiyono, 2017). Purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel untuk sumber data yang memperhitungkan faktor-

faktor tertentu (Sugiyono, 2017). 

Berikut adalah kriteria sampel atau responden yang ditentukan secara 

purposive sampling: 

1. Stakeholder pada wisata Kopi Rigis Lampung Barat. 

2. Bersedia untuk menjadi responden. 

Sesuai dengan kriteria peneliti memilih stakeholder pada wisata Kopi Rigis 

Lampung Barat sebagai responden dalam penelitian ini. 

 

3.5 Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini adalah data primer. Menurut Sugiyono 

(2017) sumber data primer adalah sumber yang secara langsung 

menyediakan data kepada pengumpul data. Wawancara, observasi, dan 

dokumentasi adalah contoh data primer yang diperoleh secara langsung 

dari sumber data, diamati, dan dicatat (Nurwanda & Badriah, 2020). 

Dalam penelitian ini data diperoleh melalui penyebaran kuisoner kepada 

stakeholder sesuai dengan karakteristik yang sudah ditentukan. 
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3.6 Skala Pengukuran 

3.6.1 Skala Likert 

Penelitian ini menggunakan skala Likert, yang digunakan untuk menilai 

pendapat, sikap, dan persepsi individu atau kelompok terhadap fenomena 

sosial yang sedang terjadi, dengan skala likert, variabel-variabel yang 

akan diukur dijabarkan menjadi variabel indikator pada skala Likert, 

yang kemudian dijadikan sebagai titik tolak penyusunan item instrumen, 

dapat berupa pernyataan atau pertanyaan (Sugiyono, 2017). 

 
Tabel 3.2 Pengukuran Skala Likert 

 

Pilihan Jawaban Skor Jawaban 

Sangat setuju 5 

Setuju 4 

Netral 3 

Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 

Sumber: Sugiyono (2017) 

 
3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara 

penyebaran kuesioner kepada sampe yang telah dipilih. Kuesioner adalah 

teknik pengumpulan data dimana responden diminta untuk menjawab 

serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis (Sugiyono, 2017). 

Kuesioner merupakan sebuah teknik yang lebih efisien dalam melakukan 

pengumpulan data, apabila peneliti dapat memahami variabel yang akan 

diukur dan paham akan apa yang sedang diteliti dari responden dengan 

cara menyebarluaskan kuesioner yang berupa daftar pertanyaan atau 

pernyataan terkait dengan permasalahan penelitian kepada responden 

yang telah ditentukan dan diinformasikan secara online dalam bentuk 
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google from agar memperoleh keakuratan data. sehingga memperoleh 

data yang akurat. 

3.8 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis data dengan structural 

equation modeling (SEM) berdasarkan perbedaan yang dapat menguji 

model estimasi seperti halnya menguji model utama. Model struktural 

untuk uji kausalitas dan model pengukuran untuk uji validitas dan 

reliabilitas. SEM dengan partial least squares (PLS) merupakan teknik 

alternatif dalam analisis SEM dimana data yang digunakan tidak harus 

berdistribusi normal multivariate, SEM dengan PLS, nilai variabel laten 

dapat diestimasi berdasarkan kombinasi linear dari variabel manifest 

yang dikaitkan dengan variabel laten dan diperlakukan untuk 

menggantikan variabel manifest. 

 
3.8.1 Analisis Deskriptif 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif. Menurut Sugiyono (2017) analisis deskriptif digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 

data sebagaimana telah dikumpulkan tanpa maksud menarik kesimpulan 

yang luas atau generalisasi. Dalam analisis deskriptif terdapat penyajian 

data dan perhitungan antara lain, yaitu penyajian data melalui tabel, 

grafik, diagram lingkaran, piktogram, modus hitung, median, mean, 

hitung sebaran data dengan hitung standar deviasi rata-rata, dan hitung 

persentase. Analisis deskriprif juga dilakukan untuk mengetahui nilai 

variabel dependen. 

 
3.8.2 Konsep dan Aplikasi Partial Least Square (PLS) 

1. Validitas Konvergen 

Validitas konvergen didasarkan pada prinsip bahwa suatu variabel harus 

berkorelasi tinggi dengan dirinya sendiri; nilai AVE dan cumminality 

harus lebih besar dari 0,5 dan uji reliabilitas harus lebih besar dari 0,7 
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(Abdillah, 2015; Sitio, 2021). Rule of thumb yang digunakan dalam 

pemeriksaan awal dari matrik faktor adalah nilai ±.30 dengan 

pertimbangan sudah memenuhi level minimal, untuk loading nilai 

±.40 berarti lebih baik, dan untuk loading nilai ˃ 0.50 akan dianggap 

signifikan secara praktikal (Hair et al., 2014). 

 

2. Validitas Diskriminan 

Uji validitas diskriminan didasarkan pada cross loading pengukuran 

dengan konstruk dan tidak boleh memiliki korelasi yang tinggi dengan 

pengukuran variabel yang berbeda (Sitio, 2021). Dalam metode lain, 

validitas diskriminan dapat ditentukan dengan membandingkan jumlah 

akar AVE setiap konstruk dengan hubungan antara konstruk lain dalam 

model jika akar AVE lebih besar dari hubungan konstruk, validitas 

diskriminan dapat dikatakan sudah cukup. 

Tabel 3.3 Parameter Uji Validitas dalam Model Pengukuran PLS 

Uji Validitas Parameter Rule of Thumb 

 

 
Konvergen 

Faktor loading Lebih dari 0,7 

Average variance 

extracted (AVE) 
Lebih dari 0,5 

Communality Lebih dari 0,5 

 

 
Diskriminan 

Akar AVE dan korelasi 

variavel laten 

Akar AVE ˃ korelasi 

variabel laten 

Cross loading 
Lebih dari 0,7 dalam 

variabel 

 

 
3.8.3 Model Pengukuran (Outer Model) 

Untuk menguji validitas konstruk dan reliabilitas instrumen digunakan 

model pengukuran. Uji validitas menentukan kemampuan alat uji dalam 

mengukur apa yang harus diinterpretasikan atau ditafsirkan, sedangkan 

uji reliabilitas mengukur suatu konsep dan konsistensi jawaban kuesioner 

dari responden. Convergent validity dari measurement mode dapat dilihat 

dari hubungan antara jumlah skor indikator dan jumlah skor variabel 
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menunjukkan validitas konvergen model pengukuran. Suatu indikator 

dikatakan valid jika dimensi outer loading variabel tersebut memenuhi 

kriteria validitas konvergen dan memiliki nilai AVE sebesar 0,5 

(Ghozali, I & Latan, 2015:25), berikut merupakan rumus dari average 

varians extracted (AVE) 

 

 
 

Keterangan: 

Ave mewakili persentase rata-rata skor varian total yang diekstraksi dari 

sekumpulan variabel laten yang diestimasi menggunakan loading 

standarlize dan indikatornya dalam proses algoritma iterasi PLS. λ 

adalah simbol standarlize              loading factor, dan i adalah jumlah indikator. 

Uji rehabilitas dapat diketahui dari jumlah nilai crombach’s alpa dan 

jumlah nilai composite reability (pc). Sebuah item dapat dikatakan 

reliable jika nilai crombach’s alpa memiliki nilai ˃ 0,6 dan jumlah nilai 

composite reability harus memiliki nilai ˃ 0,7 dengan output yang 

dihasilkan melalui Smart PLS maka composite reability (pc) dapat 

dihitung melalui rumus sebagai berikut (Ghozali, I & Latan, 2015:6): 

 

 
(∑ λ) 

      pc = 

(∑ λi)
2 

 + λi
v 

var (∑i) 
 
 

Tidak seperti crombach alpha, ukuran tidak dapat mengidentifikasikan 

tau equivalance antara pengukuran semua indikator dengan bobot sama. 

Sehingga crombach alpa lebih cendrung lower bond estimate reability, 

sedangkan composite reability merupakan closer approximation dengan 

sebuah asumsi estimasi parameter adalah akurat. 
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3.8.4 Model Analisis Struktural (Inner Model) 

Model struktural adalah model yang memprediksi kausalitas variabel 

laten. Dengan mengukur nilai observasi yang dihasilkan oleh model 

dan estimasi parameternya, R-square variabel laten dependen untuk 

mengukur googness of fitmodel dengan interpretasi yang sama dengan 

regesi Q-square predictive relavance untuk model struktural, dengan 

cara mengukur nilai observasi yang telah dihasilkan oleh model dan 

estimasi parameternya. Nilai Q-square yang lebih besar dari 0 (nol) 

menunjukkan bahwa model mempunyai nilai predictive relevance, 

sedangkan nilai yang kurang dari 0 (nol) menunjukkan model ini kurang 

memiliki nilai predictive relevance. 

3.8.5 Uji Hipotesis 

Pengujian Hipotesis adalah uji inner model atau model struktural yang 

digunakan untuk melihat hubungan antara konstruk, nilai signifikansi, 

dan model R-square penelitian setelah dilakukan pengujian validitas dan 

reliabilitas memenuhi persyaratan. R-square digunakan untuk menilai 

signifikansi inner model untuk uji-t dan konstruk dependen signifikansi 

koefisien parameter jalur struktural (Fernandus, 2017). Pengujian 

hipotesis adalah ukuran signifikan keterdukungan hipotesis sebagai 

perbandingan nilai T-table dan T-statistic, apabila nilai T- statistic ˃ T-

table 1.96  (α 5%) menunjukkan bahwa hipótesis terdukung atau diterima 

(Jogiyanto, 2011:87). Analisis partial least square (PLS) yang digunakan 

dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menggunakan program 

SmartPLS yang dioperasikan menggunakan media komputer. 

 

 

 

 

 



 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Analisis Penerapan 

Technology Acceptance Model (TAM) Terhadap Penggunaan Media Sosial Oleh 

Stakeholder Pariwisata Kopi Rigis Lampung Barat” maka penulis menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel critical mass tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

persepsi kemudahan penggunaan  sebesar 10.6%.  Artinya variabel critical 

mass yang terdapat pada penerapan technology acceptance model (TAM) 

terhadap penggunaan media sosial belum cukup memenuhi tingkat 

persepsi kemudahan penggunaan oleh stakeholder pariwisata Kopi Rigis 

Lampung Barat. 

2. Variabel critical mass berpengaruh signifikan terhadap variabel persepsi 

kemanfaatan sebesar 56.3%. Artinya variabel critical mass yang memiliki 

nilai positif pada penerapan technology acceptance model (TAM) terhadap 

manfaat penggunaan media sosial, yang dapat kita lihat dari hasil jawaban 

kuesioner dengan presentase tertinggi yaitu tentang “media sosial menjadi 

platfrom bagi pengunjung dalam mencari refrensi wisata dan membagikan 

pengalaman wisatanya”. 

3. Variabel capability to use social media berpengaruh signifikan terhadap 

variabel persepsi kemanfaatan sebesar -27.7%. Artinya variabel capability 

to use social media memiliki nilai positif pada penerapan technology 

acceptance model (TAM) terhadap manfaat penggunaan media sosial, juga 

dapat meningkatkan nilai yang baik terhadap persepsi kemanfaatan oleh 

stakeholder pariwisata Kopi Rigis. 

4. Variabel capability to use social media berpengaruh signifikan terhadap 

variabel persepsi kemudahan penggunaan sebesar 80.4%. Artinya variabel 

capability to use social media memiliki nilai positif pada penerapan 
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technology acceptance model (TAM) terhadap kemudahan penggunaan 

media sosial, yang dapat kita lihat dari hasil jawaban kuesioner dengan 

presentase tertinggi yaitu tentang “saya dengan mudah mengunduh 

(mendownload) dan menggunggah gambar dan video ke media sosial”. 

5. Variabel persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel persepsi kemanfaatan sebesar 53.4%. Artinya variabel 

persepsi kemudahan penggunaan memiliki nilai positif pada penerapan 

technology acceptance model (TAM) terhadap manfaat penggunaan media 

sosial, juga dapat meningkatkan nilai yang baik terhadap persepsi 

kemanfaatan oleh stakeholder pariwisata Kopi Rigis. 

6. Variabel persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel perilaku untuk menggunakan sebesar 70.2%. Artinya 

variabel persepsi kemudahan penggunaan memiliki nilai positif pada 

penerapan technology acceptance model (TAM) terhadap perilaku untuk 

menggunakan media sosial, yang dapat kita lihat dari hasil jawaban 

kuesioner dengan presentase tertinggi yaitu tentang “saya dapat dengan 

mudah mendownload berbagai macam media sosial melalui 

PlayStore/App Store”. 

7. Variabel persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel kondisi nyata penggunaan sistem (actual system usage) 

sebesar 19.5%. Artinya variabel persepsi kemudahan penggunaan 

memiliki nilai positif pada penerapan technology acceptance model 

(TAM) terhadap kondisi nyata penggunaan media sosial, juga dapat 

meningkatkan nilai yang baik terhadap persepsi kemanfaatan oleh 

stakeholder pariwisata Kopi Rigis. 

8. Variabel persepsi kemanfaatan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel perilaku untuk menggunakan sebesar -8.5%. Artinya variabel 

persepsi kemanfaatan yang terdapat pada penerapan technology 

acceptance model (TAM) terhadap perilaku untuk menggunakan media 
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sosial belum cukup memenuhi tingkat penggunaan oleh stakeholder 

pariwisata Kopi Rigis Lampung Barat. 

9. Variabel persepsi kemanfaatan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

kondisi nyata penggunaan sistem (actual system usage) sebesar 21.8%. 

Artinya variabel persepsi kemanfaatan memiliki nilai positif pada 

penerapan technology acceptance model (TAM) terhadap kondisi nyata 

penggunaan media sosial, yang dapat kita lihat dari hasil jawaban 

kuesioner dengan presentase tertinggi yaitu tentang “media sosial 

bermanfaat dalam melakukan promosi secara luas dan cepat”. 

10. Variabel perilaku untuk menggunakan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel kondisi nyata penggunaan sistem (actual system usage) sebesar 

50.6%. Artinya variabel perilaku untuk menggunakan memiliki nilai 

positif pada penerapan technology acceptance model (TAM) terhadap 

kondisi nyata penggunaan media sosial, yang dapat kita lihat dari hasil 

jawaban kuesioner dengan presentase tertinggi yaitu tentang “saya lebih 

memilih menggunakan media sosial untuk mengembangkan pariwisata 

melalui promosi digital”. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh, maka 

saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 

5.2.1 Saran Teoritis 

Penelitian ini dapat dikembangkan lagi dengan mengangkat faktor-faktor yang 

menjadi pengaruh dalam penerapan technology acceptance model (TAM) 

terhadap penggunaan media sosial oleh stakeholder pariwisata di tempat lain. 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi peneliti selanjutnya, 

dimana penelitian ini dapat menjadi salah satu refrensi peneliti selanjutnya dalam 

memecahkan masalah khususnya pada hal yang berkaitan dengan variabel critical 

mass, capability to use social media, persepsi kemudahan penggunaan (perceived 

ease of use), persepsi kemanfaatan (perceived usefulness), perilaku untuk 
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menggunakan (behavioral intention to use), dan kondisi nyata penggunaan sistem 

(actual system usage). Pada penelitian selanjutnya peneliti dapat mengganti jenis 

penelitian dengan teknik pengumpulan data yang berbeda dengan penelitian saat 

ini (kuesioner), sehingga berkemungkinan untuk mendapatkan informasi data 

responden yang lebih terbuka dan luas agar dapat meneliti penerapan technology 

acceptance model (TAM) terhadap penggunaan media sosial oleh stakeholder 

pariwisata di tempat lain yang lebih kompleks dengan menggunakan alat bantu 

olah data terbaru dari SmartPLS. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan variabel lain yang dapat berpengaruh secara signifikan terhadap 

kemudahan penggunaan atau variabel lain yang berhubungan karena dalam 

penelitian terdapat 2 hipotesis yang tidak berpengaruh signifikan. 

5.2.2 Saran Praktis 

Pada hasil penelitian yang didapatkan dapat dilihat bahwa penggunaan media 

sosial oleh para stakeholder masih jarang dilakukan, dapat diliat dengan jarangnya 

mengunggah pembaruan terkini secara rutin di platform media sosial, seperti 

instagram dengan memposting berita terkini, foto menarik, dan informasi terbaru 

dapat menarik perhatiian pengguna. Tidak interaktifnya admin media sosial 

dengan pengikut sehingga tidak ada yang menarik dalam media sosial tersebut 

menjadikan media sosial tersebut kurang diminat dengan begini seharusnya admin 

dapat meningkatkan interaksi dengan pengikut, seperti respon yang cepat terhadap 

komentar dan pertanyaan pengguna yang dapat meningkatkan rasa keterlibatan 

mereka, selain itu dengan membuat konten yang dapat memicu interaksi dengan 

pengguna, seperti kuis, polling, atau undian, selanjutnya admin dapat 

menjadwalkan waktu untuk berinteraksi langsung dengan pengikut, dengan cara 

melakukan sesi tanya jawab atau live streaming. 

Tidak optimalnya aksesibilitas website yang dimiliki, dengan begini pengelola 

diharapkan untuk memastikan bahwa website pariwisata dapat diakses dengan 

mudah dan cepat dengan mengoptimalisasi waktu muat halaman, selanjutnya 

pastikan desain website yang responsif sehingga dapat diakses dengan baik di 

berbagai perangkat, selian itu gunakan struktur navigasi yang jelas dan intuitif 

agar pengunjung dapat dengan mudah menemukan informasi yang mereka cari 
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dan pastikan bahwa informasi penting, seperti informasi tentang destinasi wisata, 

akomodasi, dan kegiatan mudah untuk ditemukan di website. Dengan 

memperbaiki aspek-aspek tersebut, diharapkan dapat meningkatkan daya tarik 

media sosial dan aksesibilitas website pariwisata, sehingga lebih banyak orang 

tertarik dan dapat mengakses informasi dengan mudah. 
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